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• Bangkit 

• Bhirawa 

• Bidik 

• Duta Masyarakat 

• Gatra 

• Harian Bangsa 

• Harian Komentar 

• Indonesia Post 
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• Jawa Pos 

• Jatim Pos 

• Kama Satria 

• Kompas 

• Koran DOR 

• Ksatria 

• Manado Pos 

• Radar Madura 

• Radar Surabaya 

• Republika 

• Suara Indonesia 

• Suara Nasional 

• Surabaya Post 

• Surabaya Sore 

• Surya 

• Tempo 

• Teropong 

• Tribun Sulut 
 
 

Website 

• http://www.al-islam.org 

• http://www.antara.co.id 

• http://www.catholic.net 
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• http://www.hariankomentar.com 
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• http://www.islamicity.com 
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• http://www.manado-news.com 

• http://www.minahasa.net 

• http://www.minahasaraya.net 

• http://www.parlemen.net 

• http://www.republika.co.id 
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Singkatan 

 
 

APBD: Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

AMPG: Angkatan Muda Pembaharuan Golkar. 

Banser: Barisan Ansor Serbaguna. 

BASSRA: Badan Silaturahmi Ulama Pesantren Madura. 

BKSAUA: Badan Kerjasama Antar Umat Beragama. 

BPD: Badan Perwakilan Desa. 

BPM: Biro Pengabdian Masyarakat. 

DAK: Dana Alokasi Khusus. 

DAU: Dana Alokasi Umum. 

DPA: Dewan Pertimbangan Agung. 

DPD: Dewan Perwakilan Daerah. 

DPR: Dewan Perwakilan Rakyat. 

DPRD: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

FPI: Front Pembela Islam 

Gbl.: Gembala. 

Geram: Gerakan Reformasi Moral. 

GMIM: Gereja Masehi Injili di Minahasa. 

GMNI: Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia. 

GP Ansor: Gerakan Pemuda Ansor. 

HMI: Himpunan Mahasiswa Islam. 

ISDV: Indische Sociaal-Demokratische Vereniging 

Jajak: Jaringan Kerja Kasih. 

KAHMI: Keluarga Alumni HMI. 

KAM: Kongres Adat Minahasa. 

KB: Keluarga Berencana. 

KGPM: Kerapatan Gereja Protestant Minahasa. 

KH: Kiai Haji. 

KMR: Kongres Minahasa Raya. 
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KNPI: Komite Nasional Pemuda Indonesia. 

KPU: Komisi Pemilihan Umum. 

KUA: Kantor Urusan Agama. 

LKPJ: Laporan Kemajuan dan Pertanggung-Jawaban. 

LPJ: Laporan Pertanggung-Jawaban. 

MA: Mahkamah Agung. 

MAM: Majelis Adat Minahasa. 

Masyumi: Majelis Syuro Muslimin Indonesia. 

MK: Mahkamah Konstitusi. 

MPR: Majelis Permusyawaratan Rakyat. 

NICA: Nederlandsch Indië Civil Administration. 

NZG: Nederlandsch Zendelinggenootschap. 

NU: Nahdlatul Ulama. 

PAD: Pendapatan Asli Daerah. 

PAH I: Panitia Ad Hoc I. 

PAN: Partai Amanat Nasional. 

Panwasda: Panitia Pengawas Pemilihan Kelapa Daerah. 

Panwaslu: Panitia Pengawas Pemilu. 

Parkindo: Partai Kristen Indonesia. 

Parmusi: Partai Muslimin Indonesia. 

PBB: Partai Bulan Bintang. 

PDI: Partai Demokrasi Indonesia. 

PDI-P: Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. 

PDKB: Partai Demokrasi Kasih Bangsa. 

PDR: Partai Daulat Rakyat 

PDS: Partai Damai Sejahtera. 

Pdt.: Pendeta. 

Perda: Peraturan Daerah. 

Permesta: Perjuangan Semesta Alam. 

Pilkada: Pemilihan Kepala Daerah. 

PK: Partai Keadilan. Lihat juga PKS. 

PKI: Partai Komunis Indonesia. 
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PKB (1): Partai Kebangkitan Bangsa. 

PKB (2): Pria – Kaum Bapa. 

PKPB: Partai Karya Perduli Bangsa. 

PKPI: Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia. 

PKS: Partai Keadilan Sejahtera. 

Pnt.: Penatua. 

PP: Peraturan Pemerintah. 

PPI: Panitia Pemilihan Indonesia. 

PPIB: Partai Perjuangan Indonesia Baru. 

PPD: Panitia Pemilihan Daerah. 

PPK: Panitia Pemilihan Kecamatan. 

PPP: Partai Persatuan Pembangunan. 

PPS: Panitia Pemungutan Suara. 

PSII: Partai Sarekat Islam Indonesia. 

SAG Sulutteng: Sinode Am Gereja-gereja Sulawesi Utara dan Tengah. 

Sym.: Syamas. 

SI: Sarekat Islam. 

SU: Sidang Umum. 

UKIT: Universitas Kristen Indonesia Tomohon. 

TPS: Tempat Pemungutan Suara. 

UU: Undang-undang. 

UUD 1945: Undang-undang Dasar 1945. 

VOC: Vereenigde Oostindische Compagnie. 

WKI: Wanita – Kaum Ibu. 
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